




























Diliput oleh Adisti Candraningtyas/XIA2

 28 Maret 2022 menandakan dimulainya
Kegiatan Kemasyarakatan Siswa Marsudirini.
KKSM berlangsung selama 5 hari, yakni dari 28
Maret - 1 April 2022. Program ini mengangkat
tema ‘Bela Rasa’. Bela rasa, diterjemahkan dari
kata Yunani yakni ‘esplahkhnisthe’ atau dalam
bahasa inggris ‘compassion’, sehingga
menunjuk pada pengertian yakni rasa simpati
terhadap penderitaan seasmanya yang
dinyatakan dengan keinginan dan tindakan
nyata untuk menolong. Tema bela rasa ini
mendorong siswa-siswi untuk ‘mendengar,
melihat, dan berbuat.” Selama program sosial
ini, siswa-siswi Kelas 11 SMA Marsudirini Bekasi
angkatan 27 diajak untuk mengikuti
serangkaian kegiatan yang membantu untuk
mengembangkan diri, teman, dan juga
mengembangkan lingkungan di sekitarnya
dengan ‘iman, persaudaraan, pelayanan, dan
cinta kasih’.
 Kegiatan ini direncanakan oleh tim Teman
Maen, dengan Papi Sigit dan Mami Nunik yang
memandu kegiatan beserta tim kakak
pendamping (Kak Agi, Kak Manus, Kak Febri,
Kak Heru, Kak Ibel, Kak Arnold, dan Kak Firas).
Seluruh komunikasi kegiatan (briefing dan
koordinasi dalam kelompok) dilakukan secara
daring, sedangkan kebanyakan kegiatan
kemasyarakatannya dilakukan secara offline.
Hari pertama dimulai dengan doa pagi, yang
diikuti dengan penyambutan oleh Pak
Nugroho selaku kepala sekolah SMA
Marsudirini Bekasi. Usai doa pagi dan
penyambutan oleh bapak kepala sekolah, pagi
itu dilanjutkan oleh briefing untuk kegiatan
hari itu oleh Papi Sigit dan Mami Nunik melalui
Google Meet. Setelah briefing sudah selesai,
siswa-siswi melanjutkan kegiatan yang sudah
dijadwalkan untuk hari itu.

Hari pertama dimulai dengan doa pagi, yang
diikuti dengan penyambutan oleh Pak
Nugroho selaku kepala sekolah SMA
Marsudirini Bekasi, kemudian briefing untuk
kegiatan hari itu oleh Papi Sigit dan Mami
Nunik melalui Google Meet. Setelah briefing
sudah selesai, siswa-siswi melanjutkan
kegiatan yang sudah dijadwalkan untuk hari
itu.



Kegiatan yang dilakukan setiap hari selama
KKSM ialah kegiatan bela rasa dengan
keluarga. Kegiatan ini meliputi kegiatan yang
dapat mempererat hubungan dengan
keluarga seperti doa bersama, makan
bersama, berbincang bersama, dan
membantuk pekerjaan orang tua. Selain itu,
siswa-siswi diwajibkan untuk melakukan
pekerjaan rumah tangga seperti bebersih
rumah, memasak, dan kegiatan lainnya.
 Kemudian, terdapat kegiatan bela rasa
dengan tetangga di mana siswa-siswi diajak
untuk berinteraksi dan berdialog dengan
tetangga mereka, secara online ataupun
offline.
 Selain itu, terdapat kegiatan bela rasa tingkat
RT yang meliputi dua kegiatan. Pertama,
siswa-siswi melakukan kerja Sendiri, yakni
kegiatan membersihkan lingkungan di sekitar
rumah. Kedua, siswa-siswi melakukan bela
rasa kepada petugas kebersihan dan
keamanan di RT, ataupun korban Covid dan
orang lain yang mengalami kesulitan lainnya.
Kegiatan bela rasa ini mencakup kegiatan
seperti pemberian sembako, alat protokol
kesehatan, dan hal lainnya.
 Terlaksanakan juga kegiatan wajib kelompok,
yakni bela rasa tingkat RW/Zona dan Proyek
Mukjizat.
 Pada Bela Rasa tingkat RW/Zona, siswa-siswi
dikelompokkan berdasarkan letak zona
masing-masing dan diajak untuk melakukan
tindakan nyata terhadap permasalahan di
sekitar zona. Kegiatan yang dilakukan oleh
siswa-siswi SMA Marsudirini Bekasi di
antaranya adalah menjual makan siang yang
diproduksi sendiri dengan harga terjangkau
kepada masyarakat yang membutuhkan,
ataupun membagikan makanan yang
diproduksi sendiri kepada satpam, pemulung,
dsb.

Pada Proyek Mukjizat, siswa-siswi diajak untuk
melakukan kegiatan ‘mukjizat’ terhadap ‘wong
kecil’. Pada kegiatan ini, terdapat beberapa
zona yang berkolaborasi untuk mengeksekusi
kegiatannya. Kegiatan yang dilakukan antara
lain, memberikan pakaian, makanan,
elektronik, buku terhadap anak yatim, ojol,
ataupun anak jalanan, dan juga memberikan
hiburan dan nyanyian pujian kepada para
lansia panti jompo.
 Sebagai bentuk menghargai lingkungan,
dilakukan juga bela rasa terhadap lingkungan
di mana siswa-siswi melakukan penghijauan
berupa merawat tanaman yang sudah ada,
ataupun menanam tanaman baru.
 Sebagai kegiatan penutupan, setiap kelompok
zona juga diajak untuk menyusun pentas seni
virtual sebagai bentuk apresiasi terhadap
keberagaman budaya sebagai warga negara
Indonesia.
  Kegiatan ini telah membawa antusiasme
yang besar dari siswa-siswi SMA Marsudirini
Bekasi untuk beraksi secara nyata terhadap
lingkungannya. Kegiatan ini telah mengasah
kemampuan kerja sama, problem-solving, dan
empathy siswa-siswi melalui serangkaian
kegiatan yang mengharuskan mereka untuk
terjun langsung ke masyarakat. Kegiatan ini
telah memberikan manfaat yang berarti bagi
siswa-siswi sebagai pemuda yang diharapkan
untuk meneruskan kemajuan bangsa
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“                     "KKSM 2022 ini yang pada awalnya                 
                    kukira akan kurang berkesan karena 
        dilaksanakan secara hybrid yang tidak
seperti KKSM offline biasa, ternyata memberikan
pengalaman yang tak terlupakan dan sangat
berkesan bagiku. Dari setiap kegiatan yang aku
memberikan nilai-nilai yang bisa diambil seperti
kepedulian, kerendahan hati, mau berbagi, mau
berkorban, cinta kasih, disiplin, dan
bertanggung jawab. Selain itu, satu hal yang
menurutku paling berkesan adalah adanya
kelompok KKSM yang dibentuk berdasarkan
kedekatan jarak zona/wilayah tempat tinggal
para siswa. Melalui kelompok zona ini, aku dapat
memperluas relasi pertemananku karena
berkenalan dengan teman-teman dalam
kelompok baik dari jurusan IPA maupun IPS.
Selain itu, dalam bela rasa tingkat RW/Zona dan
dalam tugas proyek mukjizat, para siswa/i
diminta untuk mempersiapkan dan
menjalankan tugas tersebut bersama dengan
kelompok secara offline dengan tetap mengikuti
protokol kesehatan. Hal ini membuat kita
semakin mengenal satu sama lain karena
komunikasi yang intensif, melatih teamwork,
meningkatan sikap kepemimpinan, dan
kepercayaan diri. Jujurly, KKSM ini menjadi
pengobat rindu bagi para siswa termasuk aku
terhadap pembelajaran offline dan suasana
bertemu dengan teman-teman di sekolah yang
sudah lama tidak kita rasakan sebagai pelajar
akibat adanya pandemi Covid-19. Jadi, terima
kasih banyak untuk KKSM 2022 yang
diselenggarakan oleh tim Temen Maen,
Bapak/Ibu Guru dan karyawan serta yang
terlibat teman-teman kelas 11 khususnya anak-
anak kelompok zona Rawalumbu A yang paling
cauurr, kalian kereenn puol.  Semoga KKSM
tahun berikutnya (baik offline maupun online)
bisa lebih seru dan bermakna, dan kalau bisa
tugasnya jangan banyak-banyak ya HAHAHA."

"Saat mendapat kabar bahwa 
sekolah kita akan 
mengadakan kegiatan 
kemasyarakatan, saya merasa sangat senang
dan tentunya tak sabar untuk mengikuti
kegiatan tersebut. Karena dulu saat kakak saya
masih bersekolah di jenjang SMA, saya melihat ia
melakukan kegiatan kemasyarakatan sampai ke
desa - desa di daerah lain yang cukup jauh dan
saya melihatnya sebagai suatu kegiatan yang
seru. Namun, setelah mengingat bahwa saat itu
bangsa Indonesia masih dilanda pandemi Covid-
19, ekspektasi saya jadi menurutn akan kegiatan
kemasyarakatan tahun 2022. Saat KKSM 2022 ini
mulai dilaksanakan, awalnya memang saya
merasa jenuh  karena kegiatan hanya dilakukan
secara online dan juga dilakukan secara individu.
Saya merasa kurang merasakan keseruan dari
kegiatan tersebut. Namun, berjalannya waktu
dan tentunya cakupan kegiatan yang semakin
besar, keseruannya pun mulai bertambah.
Terlebih saat kegiatan mulai dilakukan bersama
- sama dalam kelompok. Seperti saat melakukan
kegiatan berbela rasa tingkat RT, dimana saya
dan teman - teman yang tinggal dalam daerah
yang sama membagikan makanan hasil
masakan sendiri pada tukang becak dan
pedagang sekitar. Lalu saat saya dan teman-
teman se-zona saya bersama melakukan
kegiatan bela rasa tingkat RW/zona, dimana
kami berbagi dan menghibur opah omah di
Sasana Tresna Werdha Caritas. Saya merasa
senang melakukan dan tergabung dalam KKSM
2022 ini. Selain keseruan berkegiatan bersama,
saya juga jadi mengenal banyak teman baru
yang saya baru tahu ternyata rumahnya dekat
sekali dengan saya, saya juga jadi belajar banyak
hal terkait kasih, berbagi, melakukan pekerjaan
rumah, tanggung jawab, gotong royong, dll. Ya
pokoknya seru dan kece lah, apalagi dapat
makan gratis kemarin ehe. Semoga di tahun -
tahun berikutnya boleh ada lagi dan tentunya
lebih kece  bersama Temen Maen kece."
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